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ABSTRAK 

 

Yusmi, (2022): Pemanfaatan Aplikasi Zoom Meeting Dalam Proses 

Pembelajaran Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pujud KabupatenRokan 

Hilir 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pemanfaatan Aplikasi Zoom 

Meeting Dalam Proses Pembelajaran Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pujud Kabupaten Rokan Hilir. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah Apa saja manfaat aplikasi zoom meeting 

dalam proses pembelajaran siswa kelas Xl IPS 1 pada mata pelajaran ekonomi di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pujud Kabupaten Rokan Hilir? Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian deskriptif  kualitatif. Subjek penelitian ini yakni 

guru dan siswa. Informan dalam penelitian ini yakni guru dan siswa. Teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan aplikasi zoom meeting dalam 

proses pembelajaran siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Pujud Kabupaten Rokan Hilir sangat membantu dalam proses 

pembelajaran dimana disaat menggunakan zoom meeting siswa bisa lebih fokus 

dan aktif saat proses pembelajaran berlangsung aplikasi zoom meeting  sangat 

berperan penting membantu siswa dan guru saat belajar online atau pada masa 

covid-19 Di karenakan zoom meeting menggunakan audio visual. Adapun faktor 

yang mempengaruhi pemanfaatan aplikasi zoom meeting dalam proses 

pembelajarandi antaranya seperti : Tidak ada jaringan, dan tidak memiliki paket 

data. 

 

Kata Kunci: Aplikasi Zoom Meeting Dan  Proses Pembelajaran  
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ABSTRACT 

 

Yusmi, (2022):  Utilization of the Zoom Meeting Application in the Student 

Learning Process on Economics Subjects at State High 

School 1 Pujud, Rokan Hilir Regency 

 

 This application provides remote conferencing services by combining 

video conferencing, online meetings, chat, to mobile collaboration.This study 

aims to determine the use of the zoom meeting application in the student learning 

process on economic subjects at the state high school 1 Pujud, Rokan Hilir 

district. The formulation of the problem in this study is how much use the zoom 

meeting application in the learning process of class Xl Ips1 students in economics 

subjects at State High School 1 Pujud, Rokan Hilir Regency? The type of research 

used is descriptive qualitative research. The subjects of this research are teachers 

and students. Informants in this study were teachers and students. Data collection 

techniques using interviews and documentation. Based on the results of the study, 

it can be concluded that the use of the zoom meeting application in the student 

learning process on economic subjects at the state high school 1 Pujud, Rokan 

Hilir district is very helpful in the learning process where when using the zoom 

meeting students can be more focused and active when the learning process takes 

place the zoom application meetings play an important role in helping students 

and teachers when studying online or during the covid-19 period, because the 

zoom meeting uses audio visuals. The factors that influence the use of the Zoom 

Meeting application in the learning process include: There is no network, and no 

data package. 

 

Keywords: Zoom Meeting Application and Learning Process 
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 ملخّص
 

(: أثر استخدام تطبيق زووم في نتيجة تعلم التلاميذ على مادة ٢٢٢٢يوسمي، )
فوجود بمنطقة روكان  ١الاقتصاد بالمدرسة الثانوية الحكومية 

 هيلير
أثر استخدام تطبيق زووم في نتيجة تعلم التلاميذ على هذا البحث يهدف إلى معرفة 

نططةة رواان هيلر.  وللييت  ه  أن بمفوجو  ١مادة الاقتصاد بالمدرسة الثانوية الحكومية 
عنطد التعلم عبر الإنترنت، وتلاميذ يتكاسلون في غر. المتصلين بالإنترنت هنطاك تلاميذ 

فعالا، والتلاميذ  ن في المنطاقشة، وأن التعلم لم يكنعمل الواجبات، وتلاميذ لا يتحمسو 
تلاميذ لا ييهمون الدرس  وأفراده تلاميذ اليصل الحادي عشر اللا يرازون في التعلم، و 

تلميذا، وموضوع  استخدام تطبيق زووم في نتيجة تعلم التلاميذ على  ٢٦الذين عددهم 
فوجود بمنططةة رواان هيلر.  وهنطاك تةنطيتان  ١مادة الاقتصاد بالمدرسة الثانوية الحكومية 

ثيق  وتةنطية تحليل بيانات  تحليل ام   وتم مستخدمتان لجمع البيانات وهما استبيان وتو 
ألذ العينطات من للال تةنطية العينطات المشبعة  وبنطاء على نتيجة البحث عرف بأن هنطاك 
أثرا هامالاستخدام تطبيق زووم في نتيجة تعلم التلاميذ على مادة الاقتصاد بالمدرسة 

يجة الحساب عرف بأن فوجود بمنططةة رواان هيلر.  وبنطاء على نت ١الثانوية الحكومية 
٪، وهذا بمعنى أن تطبيق زووم يؤثر في نتيجة ،،٧٠=  ٤،٧،٠=  Rمعامل قيمة مربع 

٪ فأثرّ في  المتغر.ات الألرى التي لا ٦،،٦٪، وأما الباق  ،،٧٠تعلم التلاميذ بمدى 
 تدلل في هذا البحث 
 .أثر، تطبيق زووم، نتيجة التعلمالكلمات الأساسية:
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Dunia saat ini tengah waspada dengan penyebaran sebuah virus yang 

saat ini dikenal pandemi COVID-19 merupakan musibah yang memilukan 

seluruh penduduk bumi. Seluruh segmen kehidupan manusia di bumi 

terganggu, tanpa kecuali pendidikan. Banyak negara memutuskan menutup 

sekolah, perguruan tinggi maupun universitas, termasuk Indonesia. Krisis 

benar-benar datang tiba-tiba, pemerintah di belahan bumi manapun Indonesia 

harus mengambil keputusan yang pahit menutup sekolah untuk mengurangi 

kontak orang-orang secara pasif dan untuk menyelamatkan hidup atau tetap 

harus membuka sekolah dalam rangka survive para pekerja dalam menjaga 

keberlangsungan ekonomi. 

Menurut Putrawangsa dan Hasanah Pemilihan media pembelajaran 

teknologi  berbasis  internet harus  benar-benar dipertimbangkan karena jika 

tidak tepat  guna  dapat  memberikan  dampak buruk   pada   manfaat   belajar. 

Dimana seorang pendidik harus dapat  memahami prinsip dan faktor yang 

dapat mempengaruhi efektivitas    teknologi digital   didalam   proses   

pembelajaran.
1
 

Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh membutuhkan media yang dapat 

mendistribusikan ilmu pengetahuan atau sebagai wadah dalam proses kegiatan 

belajar mengajar. Media yang digunakan seperti  Zoom meeting  pembelajaran 

                                                           
1 Junita Monica,Dini Fitriawati, 1630 Efektivitas Penggunaan Aplikasi Zoom Sebagai 

Media Pembelajaran Online Pada Mahasiswa Saat Pandemi Covid-19 hlm: 1632 



 

2 
 

2 

bisa dilakukan dengan jarak jauh. Pembelajaran yang  menggunakan internet 

disebut juga dengan online learning yang dapat memberikan fasilitas koneksi 

keseluruh penjuru dunia.
2
 

Menurut Bilfaqih dan Qomarudin pembelajaran daring merupakan 

suatu program penyelenggaraan kelas pembelajaran dalam jaringan untuk 

menjangkau kelompok target yang masif dan luas. 
3
 Fenomena yang terjadi 

sekarang yaitu covid 19 dan perkembangan teknologi yang terjadi begitu cepat 

telah merubah hampir seluruh tatanan kehidupan sosial mulai dari kegiatan 

ekonomi sampai pada pendidikan Salah satu cara yang dapat digunakan untuk 

melakukan proses pembelajaran secara daring adalah dengan menggunakan 

zoom meeting. 

Melalui aplikasi zoom meeting diasumsikan bahwa tujuan 

pembelajaran akan lebih mudah direalisasikan oleh karena itu penggunaan 

zoom meeting ini sesungguhnya mempermudah guru dalam mengelola 

pembelajaran dan menyampaikan informasi secara tepat dan akurat terhadap 

siswa zoom meeting.  

Menggunakan zoom meeting dalam proses belajar sangat berguna dan 

sangat mudah, hanya perlu menggunakan akses internet dan beberapa fitur-

fitur agar bisa berjalannya zoom meeting dalam proses belajar maka dari itu 

siswa maupun guru harus bisa menjalankan dan memahaminya. 

                                                           
2 Iis Prasetyo,Dwi Ismawati Efektivitas Pembelajaran Menggunakan Video Zoom Cloud 

Meeting pada  Anak Usia Dini Era Pandemi Covid-19 Volume 5 Issue 1 (2021) Pages 665-675 

hlm:667 
3Menanti tirtayant, Eko kuntarto, Agung rimba Kurniawa. pemanfaatan portal rumah 

belajar Kemendikbud sebagai model pembelajaran daring di sekolah dasar. jurnal pendidikan 

dasar. Vol 5 No 1. April 2020 hlm 62 
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Zoom Meeting sendiri merupakan sebuah media pembelajaran 

menggunakan video. Pendiri aplikasi Zoom Meeting yaitu Eric Yuan yang 

diresmikan tahun 2011 yang kantor pusatnya berada di San Jose, California, 

Oleh karena itu, memang cocok digunakan sebagai media pembelajaran.
4
 

zoom meeting sangat membantu dalam proses belajar saat berlangsung 

menggunakan zoom meeting seperti mengajar dikelas tapi bedanya hanya saja 

tidak berada disekolah melainkan dirumah bukan hanya itu saja zoom meeting 

juga bisa di lakukan dalam perjalan dan sangat membantu dunia pendidikan 

saat ini. 

Pemanfaatan zoom meeting pada pembelajaran jarak jauh akan sangat 

membantu siswa dalam belajar karena  pendidik dapat berinteraksi walaupun 

ditempat yang berbeda. Untuk merangsang semua aspek perkembangan pada 

siswa tidak lepas dari media pembelajaran, hal ini dikarenakan msiswa belajar 

dilakukan menggunakan media pembelajaran yang nyata, dan dengan media 

pembelajaran ini mahasiswa dapat berjalan secara efektif. Pemanfaatan video 

conference memiliki peran yang sangat baik, terlebih jika dilakukan secara 

tepat.  

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pujud telah menggunakan aplikasi 

zoom meeting sebagai media dalam proses pembelajaran, dimana penggunaan 

aplikasi zoom meeting dalam proses pembelajaran online pada mata pelajaran 

ekonomi sangat membantu siswa melakukan diskusi dikarenakan siswa bisa 

saling berbicara secara langsung untuk menambahkan atau menyanggah hasil 

                                                           
4 Danin Haqien, Aqiilah Afiifadiyah Rahman pemanfaatan zoom meeting untuk proses 

pembelajaran pada masa pandemi covid-19 Vol. 5 No. 1 Agustus 2020 hlm : 52 
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dari diskusi tersebut, bukan hanya itu saja zoom meeting juga bisa berbagi 

tampilan layar agar siswa bisa melihat bahan ajar yang di share oleh guru. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti diperoleh data 

bahwasanya siswa merasakan manfaat dari aplikasi zoom meeting  

diantaranya yaitu, siswa bisa merekam proses pembelajaran, siswa bisa 

mendengarkan hasil rekaman, siswa bisa mempresentasikan materi dalam 

proses pembelajaran, dan siswa bisa melihat foto dan video dilayar zoom 

meeting. Adapun penulis menemukan gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Adanya siswa yang offline saat pembelajaran daring 

2. Siswa tidak aktif dalam melakukan diskusi 

3. Kurangnya fokus siswa dalam belajar secara online dengan zoom meeting 

4. Kurangnya siswa dalam memahami materi yang disajikan dengan media 

zoom meeting. 

Berdasarkan gejala-gelaja diatas maka penulis merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Pemanfaatan aplikasi zoom meeting dalam 

proses pembelajaran siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Pujud Kabupaten Rokan Hilir”. 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Zoom Meeting  

Zoom Meeting adalah   aplikasi   yang menyediakan  layanan  

konfersi  atau  meeting jarak   jauh   yang   berkonsep   screen   sharing. 

Aplikasi ini tidak hanya mampu satu panggilan video, tetapi mampu 

memanggil panggilan grup sampai 100 partisipan.  Zoom mempunyai fitur 
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basic  yaitu  partisipan  bisa  sampai  100  orang dengan  waktu meeting 40  

menit  yang  bisa didapatkan secara gratis, untuk menikmati fitur yang  

lebih  banyak  bisa  berlangganan  dengan zoom business.
5
 

Teori diatas dapat disimpulkan bahwa zoom meting merupakan 

pembelajaran yang menggunakan jaringan internet, aplikasi yang di 

ciptakan untuk mempermudah berlangsungnya proses pembelajaran 

daring. 

 

C. Fokus Masalah 

Mengingat adanya masalah yang timbul dari penelitian ini, seperti 

yang dikemukakan dalam identifikasi masalah, agar lebih terarah penulis 

membatasi masalah yaitu Pemanfaatan aplikasi zoom meeting dalam 

proses pembelajaran siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Pujud Kabupaten Rokan Hilir penulis fokus akan 

permasalahan pada proses pembelajaran yang dapat melibatkan siswa. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 

masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut: Apa saja 

pemanfaatan aplikasi zoom meeting dalam proses pembelajaran siswa 

kelas Xl IPS 1 pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Pujud Kabupaten Rokan Hilir? 

 

                                                           
5Lusy Angelina, Dedi Rianto Rahadi strategi pengelolaan zoom meetingdalam proses 

pembelajaran dimasa pandemi volume (3) No (2) november 2020 hlm: 28 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan zoom 

meeting dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran ekonomi. 

2. Manfaat penelitian 

a. Manfaat teoritis 

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan 

keilmuan dalam bidang pendidikan khususnya pemanfaatan zoom 

meeting  

b. Manfaat praktis 

1) Bagi siswa, penelitian ini sebagai salah satu cara untuk mengetahui 

pemanfaatan zoom meeting. 

2) Bagi guru, memperkenalkan teknologi pembelajaran online 

3) Bagi sekolah, penelitian ini merupakan salah alternatif yang bisa 

dimanfaatka untuk proses pembelajaran  

4) Bagi penulis, penelitian ini berguna untuk mengetahui efektif 

tidaknya pemanfaatan zoom meeting dalam proses belajar. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Zoom Meeting 

a. Pengerian Zoom Meeting 

Zoom meeting adalah sebuah layanan konferensi video berbasis 

cloud computing. Aplikasi Zoom mengijinkan pengguna untuk saling 

bertemu secara virtual, entah dalam panggilan video, suara, atau 

keduanya.
6
 

Zoom merupakan salah satu aplikasi komunikasi video berbasis 

cloud computing buatan perusahaan Amerika. Aplikasi ini 

menyediakan layanan konferensi jarak jauh dengan menggabungkan 

konferensi video, pertemuan online, obrolan, hingga kolaborasi 

seluler.
7
 

Aplikasi Zoom merupakan pengguna untuk saling bertemu 

secara virtual. Zoom menjasi aplikasi yang cukup menarik karena 

memiliki fasilitas perekaman aktivitas otomatis selama menjalankan 

video conferencing sehingga dapat dibuat dokumen kegiatan yang 

nantinya diperoleh kembali dapat dilihat atau diputar ulang jika 

diperlukan. Dibandingkan dengan aplikasi lain, Zoom memiliki 

beberapa keunggulan, salah satunya adalah teknologi aplikasi Zoom 

                                                           
6I Made Wena, 2020, Perkuliahan Online Dengan Aplikasi Zoom   Dalam Program 

Belajar Dari Rumah  Dimasa Pandemi Covid-19 Vol: 5 No:3,  H, 206 
7 Jajang Bayu Kelana, Medita Ayu Wulandari, Duhita Savira Wardani penggunaan 

aplikasi zoom meeting di masa pandemi covid-19 pada pembelajaran sains Jurnal Elementary 

Vol. 4 No. 1 Januari 2021, Hlm: 19 
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berpotensi menjembatani ruang, waktu, serta fleksibilitas waktu siswa 

dalam pembelajarannya proses.
8
 

Dari penjelasan diatas penulis menarik kesimpulan bahwa zoom 

adalah sebuah aplikasi atau alat komunikasi yang menggunakan 

panggilan video, suara, atau keduanya, yang biasa digunakan untuk 

jarak jauh pada covid-19 zoom sangat berguna di dunia pendidikan 

dimana belajar masih seperti tatap muka hanya saja berada dirumah. 

b. Langkah-langkah Penggunaan Zoom 

Adapun langkah-langkah penggunaan Zoom  yang diterapkan 

selama pembelajaran yaitu: 

1) Siswa untuk mengunduh aplikasi Zoom. Zoom dapat digunakan 

melalui smartphone ataupun laptop. 

2) Setelah mengunduh mahasiswa akan diberikan id untuk masuk ke 

dalam meeting.  

3) Setelah diberikan id mahasiswa bisa bergabung dengan pilih 

bergabung atau Join Meeting. 

4) Saat sudah masuk ke dalam ID mahasiswa bisa langsung 

bergabung.
9
 

Pembelajaran melalui Zoom menjadikan pembelajaran lebih 

efektif. Karena narasumber berpendapat Zoom menyediakan fitur yang 

berbeda dari aplikasi lainya. Salah satu fitur yang sering dipakai adalah 

                                                           
8 Bawanti, Arifani Efektivitas Penggunaan Aplikasi Zoom Meeting dalam Pembelajaran 

PAI di Masa Pandemi Covid-19 JURNAL ILMU PENDIDIKAN Volume 3 Nomor 5 Tahun 2021 

hlm:2962 
9 Junita Monica Dini Fitriawat Efektivitas Penggunaan Aplikasi Zoom  Sebagai Media 

Pembelajaran Online  Pada Mahasiswa Saat Pandemi Covid-19  Hlm: 1636 



 

 

9 

penjadwalan meeting dan share dokumen untuk slide presentasi. Selain 

itu ada fitur chating yang dapat dimanfaatkan saat pembelajaran 

berlangsung. Zoom menjadi solusi yang sangat tepat di saat tengah 

pandemi Covid 19 ini. 

c. Kelebihan Zoom 

Pembelajaran dengan menggunakan aplikasi Zoom diantaranya: 

1) Zoom dapat di download secara gratis dan memungkinkan 

melakukan sampai 100 partisipan.  

2) Dapat menjadwalkan pembelajaran lewat fitur Schedule ( Jadwal ). 

3) Bisa merekam dan menyimpan video saat pembelajaran 

berlangsung. 

4) Zoom Cloud Meeting dapat bekerja pada perangkat android, Ios, 

Windows, dan Mac Virtual Background yang bisa di ganti. 

percakapan mudah dicari, berbagi file dan arsip untuk disimpan.
10

 

d. Kelemahan Zoom 

Kelemahan dari aplikasi Zoom adalah: 

1) Tidak semua tempat atau daerah tersedia  fasilitas  internet  atau 

jaringan yang tidak stabil/buruk.  

2) waktu  yang  singkat  hanya  bisa melakukan meeting class selama 

40 menit.  

3) kurangnya sistem keamanan.  

4) Penggunaannya kurang optimal. 

                                                           
10 Ibid Hal:1638 
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5) Kurangnya   interaksi   anatara peserta  didik  atau  mahasiswa 

dengan pengajar (dosen) dalam proses pembelajaran. 

6) Proses  pembelajaran  cenderung ke  pelatihan  dari  pada  ke 

pendidikan.
11

 

e. Pemanfaatan aplikasi Zoom Meeting 

Pemanfaatan video conference dalam pembelajaran jarak jauh 

dapat membantu anak didik dan pendidik tetap melakukan interaksi 

tatap muka meskipun tidak berdekatan.  Pembelajaran yang idealnya 

memiliki interaktifitas antara pendidik dan peserta didik walaupun 

tidak dalam satu tempat yang sama, dengan adanya video conference 

akan membantu proses pembelajaran yang dilakukan, karena pendidik 

akan terlibat langsung dengan peserta didik.  

Video conference termasuk dalam synchronous learning, 

synchronous learning merupakan aktivitas yang dilakukan secara 

bersama-sama pendidik dan peserta didik. Synchronous learning 

bersifat real time. Synchronous learning yang menggunakan video 

conference dan teknik multimedia lainnya dapat memungkinkan 

pendidik dan anak didik berinteraksi satu sama lain pada saat yang 

bersamaan walaupun sedang berada ditempat yang berbeda. 

Pemanfaatan video conference pada pembelajaran jarak jauh 

akan sangat membantu siswa dalam belajar karena  pendidik dapat 

berinteraksi walaupun ditempat yang berbeda. Untuk merangsang 

                                                           
11 Ahmad Jaenal Mustopa¹, dan Dasrun hidaya pengalaman mahasiswa saat kelas online 

menggunakan aplikasi zoom cloud meeting selama covid-19  jurnal Digital Media & 

RelationshipVolume 2 No.2 | Desember 2020 H : 81 
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semua aspek perkembangan pada siswa tidak lepas dari media 

pembelajaran, hal ini dikarenakan mahasiswa belajar dilakukan 

menggunakan media pembelajaran yang nyata, dan dengan media 

pembelajaran ini mahasiswa dapat berjalan secara efektif.
12

 

Zoom meeting saat ini telah mendukung pelaksanaan 

pembelajaran secara daring khususnya media pembelajaran virtual 

synchronous. Berikut merupakan fitur zoom meeting yang dapat 

dimanfaatkan dan dioptimalkan dalam proses pembelajaran dari ing 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan:  

1) Breakout Room  

Fitur Breakout Room (Ruang kelompok) dalam pembelajaran 

daring dapat digunakan untuk membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok untuk mengerjakan tugas kelompok pada saat 

melaksanakan pembelajaran. Pendidik sebagai host (tuan rumah) 

dapat membagi kelompok peserta didik hingga 50 sesi secara 

terpisah memungkinkan pendidik membagi hingga 50 sesi terpisah 

baik secara otomatis maupun secara manual. Pendidik yang 

bertindak sebagai host juga dapat mengizinkan peserta untuk 

memilih dan memasuki sesi breakout sesuai kebutuhan dan 

pendidik dapat beralih antar sesi kapan saja. Penggunaan breakout 

ini akan berfungsi dengan baik apabila pengguna baik pendidik 

maupun peserta didik menggunakan aplikasi zoom meeting. 

                                                           
12 I Made Pustikayas optimasi zoom meeting sebagai media pembelajaran  virtual 

synchronous p-ISSN  1907-0144 https://ejournal.iahntp.ac.id/index.php/tampung-penyang e-ISSN  

2776-1452 hal: 145 
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Penggunaan fitur ini juga dapat difungsikan ketika ujian, 

wawancara yang memerlukan penilaian otentik secara rahasia 

tanpa harus diketahui peserta didik, dan peserta didik tidak harus 

keluar (leave) dari zoom meeting.  

2) Focus Mode  

Fitur focus mode memungkinkan pengguna lebih fokus saat 

melaksanakan pembelajaran tatap muka secara virtual 

synchronous. Ketika melakukan kegiatan belajar mengajar secara 

daring, fitur ini bisa diaktifkan dan difungsikan oleh pendidik. 

Berdasarkan penjelasan pada situs resmi zoom.us bahwa mode 

fokus (Focus Mode) ini dirancang atas dasar pertimbangan 

lingkungan pembelajaran digital, yang memungkinkan peserta 

didik untuk tetap fokus memperhatikan atau mengerjakan tugas 

mereka saat berada di bawah pengawasan, tanpa terganggu oleh 

orang lain dan tugas mereka. 
13

 

3) Immersive View  

Immersive view merupakan bentuk ruang kelas secara virtual, 

peserta didik akan terlihat duduk secara berurutan sebagaimana 

tatap muka di dalam kelas konvensional, sehingga tercipta suasana 

kelas seolah-olah peserta didik berada di dalam suatu ruang kelas. 

Ruang kelas virtual ini dapat diisi maksimal 25 orang peserta 

termasuk pendidik. Dengan immersive view peserta didik secara 

                                                           
13 Ibid Hal: 144 
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otomatis akan mengisi bangku kosong yang tersedia pada ruang 

tersebut.  Pendidik sebagai host juga dapat menggunakan latar 

belakang ruang kelas sesuai kebutuhan agar peserta didik merasa 

nyaman berada pada ruang virtual ketika proses pembelajaran 

berlangsung. 

4) Lock meeting  

Lock meeting merupakan fitur pembatasan peserta yang dapat 

bergabung dalam sebuah kegiatan virtual yang sedang berlangsung. 

Dengan mengaktifkan fitur lock meeting ini maka peserta didik 

tidak akan dapat bergabung walaupun telah memiliki ID dan kata 

sandi kegiatan. Fitur ini dapat dioptimalkan oleh pendidik untuk 

memberikan batasan bagi peserta didik yang terlambat hadir atau 

ketika proses pembelajaran sudah berlangsung. Pembatasan ini 

sebagai bentuk sanksi bagi peserta didik yang terlambat masuk 

kelas virtual. Pemberian sanksi ini merupakan salah hal penting 

dalam pembentukan karakter dan disiplin peserta didik.
14

 

5) Record Record (rekaman)  

Merupakan fitur yang sangat penting dalam sebuah kegiatan 

virtual pada aplikasi zoom meeting. Rekaman yang dilakukan 

dapat dijadikan sebagai dokumentasi kegiatan, bahan evaluasi pada 

kegiatan berikutnya. Pada pembelajaran fitur ini juga dapat 

dimanfaatkan oleh pendidik untuk merekam seluruh proses 

                                                           
14 Ibid Hal: 145 
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pembelajaran yang sedang berlangsung ke dalam komputer atau 

secara awan (cloud). Rekaman yang dilakukan pendidik dapat 

dijadikan dasar penilaian otentik bagi peserta didik.  

6) Share screen  

Fitur share screen pada zoom meeting berfungsi untuk 

membagikan berbagai tampilan layar komputer atau telepon pintar 

kepada peserta yang tergabung dalam satu kegiatan. Fitur share 

screen pada zoom meeting pendidik dapat terbantu dalam 

menjelaskan materi dengan detail dan membuat peserta didik dapat 

fokus terhadap materi yang sedang dipelajari (Kelana et al., 2021). 

Berikut adalah fitur share screen yang dapat dimanfaatkan pendidik 

dalam melaksanakan pembelajaran virtual synchronous 

menggunakan zoom meeting.  

1. PowerPoint as Virtual Background  

PowerPoint as virtual background merupakan sebuah fitur 

share screen pada aplikasi zoom meeting. 

2. Portion of Screen Pengguna zoom meeting sebagian besar sudah 

dapat melakukan share screen untuk mempresentasikan materi.  

3. Computer Audio (suara yang keluar pada komputer) 

Computer audio berfungsi untuk membagi rekaman suara atau 

musik kepada pengguna lainnya. 

4. Video (mp4 dan mov)  

Fitur video ini digunakan untuk membagikan gambar bergerak 

yang dilengkapi dengan suara (audio visual) kepada peserta 



 

 

15 

didik untuk membantu peserta didik dalam memahami suatu 

materi secara visual.  

5. Content From Second Camera Content From Second Camera 

memungkinkan pengguna membagikan tangkapan kamera lain 

yang terhubung dengan perangkat zoom meeting. Fitur ini dapat 

dimanfaatkan pendidik maupun peserta didik ketika melakukan 

presentasi atau memberikan penjelasan dapat menunjukkan 

gambar visual lain selain wajah presenter. Sebagai contoh 

pendidik menggunakan kamera pertama untuk menunjukkan 

wajah dan mengarahkan kamera kedua pada papan tulis, maka 

peserta didik akan tetap dapat melihat pendidik dan penjelasan 

di papan tulis secara bersamaan. 
15

  

7) Multiple Participants Can Share Simultaneously  

Fitur multiple participants can share simultaneously 

berfungsi untuk berbagi layar secara bersamaan oleh beberapa 

peserta. Fitur ini memungkinkan pendidik dan peserta didik 

berbagi layar secara bersamaan saat melakukan presentasi. 

Pendidik juga dapat memilih dan melihat layar dibagikan oleh 

peserta didik. Pemanfaatan fitur ini dalam proses pembelajaran 

daring, antara pendidik dengan peserta didik, maupun diantara 

peserta didik dapat bertukar informasi secara real-time.
16

  

                                                           
15 Ibid Hal: 146 
16 Ibid Hal: 147 
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2. Ciri-ciri pembelajaran daring atau secara online 

Dablagh menyebutkan bahwa ciri-ciri peserta didik di dalam 

aktivitas pembelajaran daring akar secara online yaitu:  

1. Semangat belajar. Semangat belajar pada saat proses pembelajaran kuat 

atau tinggi guna pembelajaran Mandiri. Ketika pembelajaran daring 

kriteria ketuntasan pemahaman materi dalam pembelajaran digunakan 

oleh pelajar itu sendiri.  

2. Literasi terhadap teknolog. Selain kemandirian terhadap kegiatan 

belajar tingkat pemahaman pelajar terhadap pemakaian teknologi. 

Sebelum pelajaran daring atau online siswa harus melakukan 

penguasaan terhadap teknologi yang akan digunakan. 

3. Kemampuan berkomunikasi interpersonal. Dalam ciri-ciri ini siswa 

harus menguasai kemampuan berkomunikasi dan kemampuan 

interpersonal sebagai salah satu syarat untuk keberhasilan pembelajaran 

daring kemampuan interpersonal diperlukan guna. 

4. Menjalani hubungan serta interaksi antar siswa lainnya. 

5. Berkolaborasi. Memahami dan memakai pembelajaran interaksi dan 

berkolaborasi pelajar harus mampu berinteraksi antar pelajar lainnya 

pada sebuah forum yang telah disediakan karena dalam pembelajaran 

daring yang melaksanakan belajar diri sendiri. 

6. Keterampilan untuk belajar mandiri. Salah satu karakteristik dalam 

pendirian daring adalah kemampuan dalam belajar mari belajar yang 

dilakukan secara mandiri sangat diperlukan dalam pembelajaran daring 
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keringat saat pembelajaran pelajar akan mencari menemukan sampai 

dan menyimpulkan sendiri apa yang telah ia pelajar.
17

 

Kegiatan pembelajaran daring yang telah dilaksanakan selama 

pandemi Covid-19 secara tidak langsung merubah paradigma pendidik dan 

peserta didik tentang proses pembelajaran. Peserta didik lebih mandiri 

dalam menggunakan teknologi sebagai media pembelajaran daring. 

Teknologi dalam pembelajaran memungkinkan terbangunnya konteks 

makna umum untuk mensosialisasikan pengetahuan individu dan 

menciptakan jaringan antara pendidik dengan peserta didik menurut 

Simarmata & Mujiarto. 

 

B. Penelitian Relevan 

Judul penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dan 

membantu penulis dalam menyusun skripsi antara lain. 

1. Syafri Kurniawan yang berjudul “ Penerapan E-Learning Melalui 

Aplikasi Zoom Pada Mata Pelajaran PAI Dimasa Pandemic Covid-19 

Pada tahun 2020”, fakultas keguruan dan ilmu pendidikan program study 

pendidikan PAI, Dalam peroses penerapannya, penulis mendapati 

penerapan e-learning melalui aplikasi zoom pada mata pelajaran PAI di 

SMA YADIKA Bandar lampung. Kemudian pula terdapat kendala-

kendala yang menjadi penghambat dalam proses pembelajarannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan e-learning 

                                                           
17 Oktavia Ika Handarini, Siti Sri Wulandari, Pembelajaran Daring Sebagai Upaya Study 

From Home (Sfh). Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran Vol 8 No.3 2020. Hlm 498. 
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melalui aplikasi zoom pada mata pelajaran PAI di SMA YADIKA Bandar 

lampung pada masa pandemic covid-19 serta mengetahui apa saja yang 

menjadi kendala dalam proses penerapannya. Penelitian ini merupakan 

jenis penelitian lapangan, yang bersifat deskriptif kualitatif. Dalam 

pengumpulan datanya peneliti menggunakan sumber data primer dan 

sumber data skunder. Persamaan skripsi diatas dengan skripsi penulis yaitu 

pada variabel X yaitu (Aplikasi zoom) adapun perbedaannya terletak pada 

fokus penelitian dan lokasi yang di teliti.  

2. Febri  Yanti Irawan yang berjudul “Analisis Penggunaan Aplikasi Zoom 

Sebagai Media Pembelajaran Sosiologi Di SMA Negeri 18 Makassar” 

fakultas keguruan dan ilmu pendidikan program study pendidikan 

sosiologi, berdasarkan dari pengalaman dari penggunaan aplikasi zoom 

sebagai media pembelajaran sosiologi di kalangan siswa dan guru bahwa 

aplikasi zoom ini tidak efektif dikarenakan bahwa kebanyakan siswa 

selama menggunakan aplikasi ini dalam belajar mengajar mereka kesulitan 

memahami pelajaran, bukan hanya itu saja sering kali siswa juga 

melakukan kecurangan ketika guru ingin menguji kemampuan dengan 

melakukan kuis, mereka justru keluar begitu saja untuk menghindari 

pertanyaan guru. Adapun faktor pendukung dan penghambat dari aplikasi 

zoom yaitu faktor pendukung mendukung proses pembelajaran secara 

daring dengan bertatap muka langsung meskipun melalui virtual, dan 

faktor penghambat dari aplikasi zoom ini yaitu kuota internet karena 

kebanyakan siswa mengeluhkan mengenai kuota, dan juga jaringan 
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internet Persamaan skripsi diatas dengan skripsi penulis yaitu pada 

variabel X yaitu (Aplikasi Zoom), adapun perbedaannya terletak pada 

subjek, fokus penelitian dan lokasi. 

3. Elsunarti yang berjudul “Efektifitas Pembelajaran Online 

Menggunakan Media Zoom Cloud Meeting Terhadap Motivasi Dan 

Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 37 Pekanbaru” fakultas 

tarbiyah keguruan  Magister PGMI Persamaan skripsi diatas dengan 

skripsi penulis yaitu pada variabel X dan Y (Aplikasi Zoom dan Hasil 

Belajar), Pembelajaran online menggunakan media zoom efektif 

dilaksanakan terhadap peningkatan motivasi belajar siswa, sesuai dengan 

hasil penelitian yaitu nilai signifikansi 0,00 ˂ 0,05 maka diterima. 

Pembelajaran online menggunakan media zoom efektif dilaksanakan 

terhadap peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia, sesuai dengan hasil 

penelitian yaitu nilai signifikansi 0,00 ˂ 0,05 maka diterima. Terdapat 

hubungan antara motivasi belajar siswa dengan hasil belajar bahasa 

Indonesia dengan pembelajaran online menggunakan media zoom, Dilihat 

dari hasil koefisien korelasi motivasi belajar dengan hasil belajar siswa 

sebesar 0,675 bertanda positif. adapun perbedaannya terletak pada 

variabel, penulis menggunakan  2 (dua) variabel sedangkan penelitian ini 

menggunakan 1 variabel yaitu pada (aplikasi zoom meeting).   

4. I Made Pustikayasl “Optimasi Zoom Meeting Sebagai Media 

Pembelajaran  Virtual Synchronous” Institut Agama Hindu Negeri 

Tampung Penyang Palangka Raya Pandemi covid-19 secara tidak 
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langsung pendidik dan peserta diwajibkan untuk menguasai teknologi 

informasi dan komunikasi yang berhubungan dengan proses pembelajaran. 

Pemanfaatan zoom meeting sebagai media pembelajaran daring secara 

virtual synchronous menjadi salah satu pilihan untuk melakukan 

komunikasi atau tatap muka secara virtual. Sejak di masa pandemi Covid-

19 Zoom mengembangkan berbagai terobosan untuk memberi 

kenyamanan kepada pengguna atau pelanggannya dengan menambah 

berbagai fitur menarik. Fitur-fitur ini dapat dimanfaatkan secara maksimal 

oleh pendidik dalam melaksanakan pembelajaran daring agar proses 

pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. Persamaan skripsi diatas 

dengan skripsi penulis yaitu pada variabel X dan Y (Aplikasi Zoom dan 

proses pembelajaran). 

 

C. Fokus Penelitian 

Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa fokus 

penelitian ini adalah pemanfaatan aplikasi zoom meeting dalam proses 

pembelajaran siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Pujud Kabupaten Rokan Hilir. 

Adapun manfaat aplikasi zoom meeting dikembangkan dari teori I 

Made Pustikayas pada halaman 13: 

1. Breakout Room (Ruang kelompok). 

a. Siswa bisa bergabung dengan mudah di ruang kelompok. 

b. Siswa dibagi beberapa kelompok/individu dalam proses pembelajaran. 

c. Siswa lebih fokus dalam sesi tanya jawab. 
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2. Focus mode (fokus saat pembelajaran tatap muka secara virtual) 

a. Siswa mampu memahami proses pembelajaran. 

b. Siswa bisa mendapatkan wawasan yang luas. 

c. Siswa bisa lebih mengembangkan diri. 

3. Immersive view merupakan bentuk ruang kelas secara virtual 

a. Siswa bisa merasakan kondisi belajar seperti di ruangan kelas. 

b. Siswa bisa semangat melakukan diskusi dalam proses pembelajaran. 

c. Siswa bisa menyesuaikan diri dalam proses pembelajaran secara 

online. 

4. Lock meeting (fitur pembatas peserta yang bisa bergabung) 

a. Siswa harus masuk sebelum waktu yang telah di tentukan. 

b. Siswa bisa bergabung ke kelas jika di izinkan oleh host dalam 

pembelajaran. 

c. Siswa hanya bisa bergabung ketika meeting sudah aktif sesuai jadwal. 

5. Record (rekaman) 

a. Siswa bisa merekam proses pembelajaran 

b. Siswa bisa dengan mudah memahami apa yang telah disampaikan 

melalui rekaman . 

c. Siswa bisa mendengarkan kembali hasil rekaman proses pembelajaran. 

6. Share scree (membagikan berbagai tampilan layar) 

a. Siswa bisa mempresentasikan materi dalam proses pembelajaran. 

b. Siswa bisa Melihat foto dan video di layar zoom meeting 

c. Siswa dan guru bisa sama-sama melihat aktifitas membagikan materi. 
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7. Multiple participants can share simultaneously (berbagi layar secara 

bersamaan oleh beberapa peserta) 

a. Siswa dengan siswa lainnya, dapat bertukar informasi secara 

bersamaan. 

b. Siswa bisa memperoleh bahan ajar yang di share oleh guru. 

c. Siswa harus mampu menggunakan  teknologi zoom meeting yang 

digunakan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini dilakukan penulis adalah penelitian dekskriptif 

dengan pendekatan kualitatif,. Bogdan dan Tailor seperti yang dikutip oleh 

Moeleong, mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan atau dari 

bentuk tindakan kebijakan.
18 

Dalam penelitian kualitatif di usahakan pengumpulan data secara 

deskritif yang kemudian ditulis dalam laporan data yang di peroleh dari 

peneitian ini seperti kata-kata, gambar dan bukan angka. Penelitian kualitatif 

menghasilkan dan mengolah data yang deskriftif, seperti transkip wawancara 

dan observasi dasar pemikirian menggunakan metode penelitian ini adalah 

karena peneliti ingin mengetahui tentang fenomena yang ada dan dalam 

kondisi yang alamiah.  

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini mulai dilaksanakan pada 01 Februari 2021 Lokasi 

penelitian dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pujud Kabupaten 

Rokan Hilir yang terletak di Jl. Lintas Timur, No. 1, Kecamatan Pujud, 

Kabupaten Rokan Hilir, Riau. Pemilihan lokasi ini berdasarkan dari atas 

masalah yang ingin diteliti oleh peneliti ada di sekolah ini. Selain dari itu, 

mengingat lokasi, biaya, dan waktu peneliti sanggup untuk melaksanakan 

penelitian ini. 

                                                           
18Subandi, Desktiftif kualitatif sebagai satu metode dalam penelitian pertunjukan, (Jurnal 

Harmonia, Vol 11 No 2, Desember 2011) hlm. 174 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Informan kunci dalam penelitian ini adalah kelas Xl Ips1 di SMA 

Negeri 1 Pujud yang berjumlah 3 orang. Informan tambahannya adalah guru 

sebagai pihak yang terlibat langsung dengan penilaian pemanfaatan zoom 

meeting yang berjumlah 1 orang. Objek penelitian merujuk pada masalah atau 

tema yang sedang diteliti.
19

 Dalam hal ini yang menjadi objek penelitian 

adalah pemanfaatan aplikasi zoom meeting dalam proses pembelajaran siswa 

pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pujud. 

 

D. Informan Penelitian 

Penentuan informan atau narasumber dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik Snowball Sampling. Snowball Sampling atau Bola Salju. 

Cara ini banyak dipakai ketika peneliti tidak banyak tahu tantang popolasi 

penelitiannya
20

. Informan kunci yang di tentukan adalah siswa ekonomi kelas 

Xl IPS 1 yang berjumlah 3 orang, sedangkan informan tambahan adalah guru 

ekonomi yang berjumlah 1 orang.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yang akurat 

menggunakan beberapa bentuk pengumpulan data, di antaranya: 

1. Observasi  

Observasi sebagai tehnik pengumpulan data mempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 

                                                           
19Ibid. 
20 Dr. deni darmawan metode penelitian kuantitatif  pt remaja rosdakarya h. 153 
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kuesioner. Dengan observasi peneliti berharap mendapatkan data atas 

informasi yang akurat tentang pemanfaatan aplikasi zoom meeting dalam 

proses pembelajaran siswa pada mata pelajaran ekonomi . Observasi yang 

peneliti lakukan dalam hal ini adalah melihat bagaimana pemanfaatan 

aplikasi zoom meeting.  

2. Wawancara  

Wawancara merupakan kegiatan untuk mengumpulkan data dengan 

cara mengajukan pertanyaan secara langsung kepada informan.
21

 Teknik 

ini di gunakan untuk memperoleh data tentang pemanfaatan aplikasi zoom 

meeting dalam proses pembelajaran siswa pada mata pelajaran ekonomi Di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pujud Kabupaten Rokan Hilir. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan cara atau teknik yang dapat dilakukan 

untuk mengumpulkan data dan menganalisis berbagai dokumen yang 

berkaitan dengan masalah penelitian.
22

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, mejabarkan ke dalam 

                                                           
21Nursalim AR, Kemampuan Berbahasa Indonesia Berbasis Kompetensi, (Pekanbaru: 

Infinite, 2007) hlm. 109. 
22Ibid, hlm. 199.. 
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unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan di pelajari, dan membut kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
23

 

Miles dan Huberman dalam buku Sugiyono mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secaara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan 

data conclusion drawing/verification.  

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
24

 Peneliti mereduksi data 

dimulai dari menentukan fokus penelitian, menyusun item-item observasi, 

menyusun pertanyaan penelitian dan menentukan informan dalam 

penelitian.  

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan atau menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data bisa dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan, 

                                                           
23Sugiyono, Op. Cit., h. 244 
24Ibid., h. 247 
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hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks 

yang bersifat naratif.
25

 

3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan dan 

Verifikasi) 

Kesimpulan dalam penelitin kualitatif menjadi sari pati jawaban 

rumusan masalah dan isinya merupakan kristalisasi data lapangan yang 

berharga bagi praktek dan pengembangan ilmu.
26

 

 

G. Keabsahan Data 

Keabsahan data yang digunakan peneliti untuk mengecek data melalui 

dua keabsahan data yaitu: 

1. Uji Kredibitas Data Dengan Bahan Referensi  

Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah adanya 

pendukung yang membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. 

Sebagai contoh, data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya 

rekaman wawancara. Data interaksi manusia, tau gambaran suatu keadaan 

perlu didukung oleh foto-foto.
27

 

2. Uji Kredibitas Data Dengan Bahan Membercheck 

Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 

kepada pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui 

                                                           
25Ibid., h. 249 
26Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: 

Alfabeta, 2011, h. 100 
27Sugiyono, Op. Cit., h. 275 
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seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh 

pemberi data, lebih jelasnya agar informasi yang diperoleh dan akan 

digunakan dalam penulisan laporan penelitian sesuai dengan apa yang 

dimaksud sumber data atau informan.
28

  

                                                           
28Sugiyono, Op. Cit., h. 276 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sesuai uraian di atas pemanfaatan zoom meeting sebagai media 

pembelajaran virtual merupakan salah satu pilihan dalam pelaksanaan 

pembelajaran di masa pandemi Covid-19. Hal ini dilakukan agar proses 

pembelajaran tetap berlangsung dan upaya bersama dalam menekan 

penyebaran virus corona di lingkungan pendidikan. Transformasi 

pembelajaran tatap muka di kelas ke pembelajaran daring merupakan sebuah 

lompatan yang bersifat insidental sehingga pelaksanaan pembelajaran daring 

khususnya pembelajaran virtual menggunakan zoom meeting perlu terus 

dibenahi dan disesuaikan dengan lingkungan belajar dengan memaksimalkan 

fitur yang ada agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik sehingga 

tujuan pendidikan dapat dicapai. 

 

B. Saran 

1. Diharapkan bagi guru untuk dijadikan masukan untuk meningkatkan proses 

pembelajaran pada siswa agar lebih aktif dan bisa menggunakan aplikasi 

zoom meeting lebih baik lagi. 

2. Diharapkan kepada peneliti berikutnya supaya hasil penelitian ini dapat 

membantu peneliti lainnya dalam melakukan penelitian yang berhubungan 

dengan penelitian ini.  
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LAMPIRAN 1  

 

PEDOMAN WAWANCARA 

PEMANFAATAN APLIKAS ZOOM MEETING DALAM PROSES 

PEMBELAJARAN SISWA PADA MATA PELAJARAN EKONOMI DI 

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1 PUJUD 

Identitas Informan 

Nama Informan : Pangas tuti S.Pd 

Jabatan Informan : Guru Ekonomi SMA Negeri 1 Pujud 

Pertanyaan Terkait Dengan Pemanfaatan zoom meeting dalam proses 

pembelajran. 

1. Apakah siswa bisa bergabung dengan mudah di ruang kelompok 

ataubreak out room? 

2. Apakah siswa dibagi beberpa kelompok atau individu dalam proses 

pembelajaran! 

3. Apakah siswa lebih fokus dalam sesi tanya jawab? 

4. Apakah siswa mampu memahami proses pembelajaran dalam 

menggunakan zoom? 

5. Apakah siswa bisa mendapat wawasan yang luas? 

6. Apakah siswa bisa lebih mengembangkan diri? 

7. Apakah siswa bisa merasakan bahwasannya belajar seperti diruang 

kelas? 

8. Apakah siswa semangat dalam proses pembelajaran? 

9. Apakah siswa lebih bisa melakukan pendekatan dalam proses 

pembelajaran? 

10. Apakah siswa harus masuk sebelum waktu yang ditentukan? 

11. apakah siswa harus disiplin dalam proses pembelajaran? 

12. apakah siswa dibantu oleh guru dalam proses pembelajaran? 

13. apakah siswa bisa merekam proses pembelajaran? 

14. Apakah siswa bisa dengan mudah memahami apa yang telah 

disampaikan? 

15. Apakah siswa bisa mendengarkan hasil rekaman proses belajar dari 

guru? 

16. Apakah siswa bisa mempresentasikan materi dalam proses 

pembelaajaran? 

17. Apakah siswa bisa melihat foto dan video di layar zoom meating? 

18. Apakah zoom meating membantu siswa dalam proses pembelajaran? 

19. Apakah siswa dengan siswa lainnya dapat bertukar informasi secara 

bersamaan? 

20. Apakah siswa mendapat bahan ajaran dari guru? 

21. Apakah siswa harus melakukan penguasaan terhadap teknologiyang 

digunakan? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

PEMANFAATAN APLIKAS ZOOM MEETING DALAM PROSES 

PEMBELAJARAN SISWA PADA MATA PELAJARAN EKONOMI DI 

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1 PUJUD 

 

Identitas Informan 

Nama Informan : Nur Azizah 

Jabatan Informan : Siswa Xl Ips 1 

 

A. Pertanyaan Terkait Dengan Penerapan manajemen kurikulum  

1. Apakah siswa bisa bergabung dengan mudah di ruang kelompok 

ataubreak out room? 

2. Apakah siswa dibagi beberpa kelompok atau individu dalam proses 

pembelajaran? 

3. Apakah siswa lebih fokus dalam sesi tanya jawab? 

4. Apakah siswa mampu memahami proses pembelajaran dalam 

menggunakan zoom? 

5. Apakah siswa bisa mendapat wawasan yang luas? 

6. Apakah siswa bisa lebih mengembangkan diri? 

7. Apakah siswa bisa merasakan bahwasannya belajar seperti diruang 

kelas? 

8. Apakah siswa semangat dalam proses pembelajaran? 

9. Apakah siswa lebih bisa melakukan pendekatan dalam proses 

pembelajaran? 

10. Apakah siswa harus masuk sebelum waktu yang ditentukan? 

11. Apakah siswa harus disiplin dalam proses pembelajaran? 

12. Apakah siswa dibantu oleh guru dalam proses pembelajaran? 

13. Apakah siswa bisa merekam proses pembelajaran? 

14. Apakah siswa bisa dengan mudah memahami apa yang telah 

disampaikan? 

15. Apakah siswa bisa mendengarkan hasil rekaman proses belajar dari 

guru? 

16. Apakah siswa bisa mempresentasikan materi dalam proses 

pembelaajaran? 

17. Apakah siswa bisa melihat foto dan video di layar zoom meating? 

18. Apakah zoom meating membantu siswa dalam proses pembelajaran? 

19. Apakah siswa dengan siswa lainnya dapat bertukar informasi secara 

bersamaan? 

20. Apakah siswa mendapat bahan ajaran dari guru? 

21. Apakah siswa harus melakukan penguasaan terhadap teknologiyang 

digunakan? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

PEMANFAATAN APLIKAS ZOOM MEETING DALAM PROSES 

PEMBELAJARAN SISWA PADA MATA PELAJARAN EKONOMI DI 

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1 PUJUD 

 

Identitas Informan 

Nama Informan : Risma Liza 

Jabatan Informan : Siswa Xl Ips 1 

A. Pertanyaan Terkait Dengan Penerapan manajemen kurikulum  

1. Apakah siswa bisa bergabung dengan mudah di ruang kelompok 

ataubreak out room? 

2. Apakah siswa dibagi beberpa kelompok atau individu dalam proses 

pembelajaran? 

3. Apakah siswa lebih fokus dalam sesi tanya jawab? 

4. Apakah siswa mampu memahami proses pembelajaran dalam 

menggunakan zoom? 

5. Apakah siswa bisa mendapat wawasan yang luas? 

6. Apakah siswa bisa lebih mengembangkan diri? 

7. Apakah siswa bisa merasakan bahwasannya belajar seperti diruang 

kelas? 

8. Apakah siswa semangat dalam proses pembelajaran? 

9. Apakah siswa lebih bisa melakukan pendekatan dalam proses 

pembelajaran? 

10. Apakah siswa harus masuk sebelum waktu yang ditentukan? 

11. Apakah siswa harus disiplin dalam proses pembelajaran? 

12. Apakah siswa dibantu oleh guru dalam proses pembelajaran? 

13. Apakah siswa bisa merekam proses pembelajaran? 

14. Apakah siswa bisa dengan mudah memahami apa yang telah 

disampaikan? 

15. Apakah siswa bisa mendengarkan hasil rekaman proses belajar dari 

guru? 

16. Apakah siswa bisa mempresentasikan materi dalam proses 

pembelaajaran? 

17. Apakah siswa bisa melihat foto dan video di layar zoom meating? 

18. Apakah zoom meating membantu siswa dalam proses pembelajaran? 

19. Apakah siswa dengan siswa lainnya dapat bertukar informasi secara 

bersamaan? 

20. Apakah siswa mendapat bahan ajaran dari guru? 

21. Apakah siswa harus melakukan penguasaan terhadap teknologiyang 

digunakan? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

PEMANFAATAN APLIKAS ZOOM MEETING DALAM PROSES 

PEMBELAJARAN SISWA PADA MATA PELAJARAN EKONOMI DI 

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1 PUJUD 

 

Identitas Informan 

Nama Informan : Siti Sahara 

Jabatan Informan : Siswa Xl Ips 1 

A. Pertanyaan Terkait Dengan Penerapan manajemen kurikulum  

1. Apakah siswa bisa bergabung dengan mudah di ruang kelompok 

ataubreak out room? 

2. Apakah siswa dibagi beberpa kelompok atau individu dalam proses 

pembelajaran? 

3. Apakah siswa lebih fokus dalam sesi tanya jawab? 

4. Apakah siswa mampu memahami proses pembelajaran dalam 

menggunakan zoom? 

5. Apakah siswa bisa mendapat wawasan yang luas? 

6. Apakah siswa bisa lebih mengembangkan diri? 

7. Apakah siswa bisa merasakan bahwasannya belajar seperti diruang 

kelas? 

8. Apakah siswa semangat dalam proses pembelajaran? 

9. Apakah siswa lebih bisa melakukan pendekatan dalam proses 

pembelajaran? 

10. Apakah siswa harus masuk sebelum waktu yang ditentukan? 

11. Apakah siswa harus disiplin dalam proses pembelajaran? 

12. Apakah siswa dibantu oleh guru dalam proses pembelajaran? 

13. Apakah siswa bisa merekam proses pembelajaran? 

14. Apakah siswa bisa dengan mudah memahami apa yang telah 

disampaikan? 

15. Apakah siswa bisa mendengarkan hasil rekaman proses belajar dari 

guru? 

16. Apakah siswa bisa mempresentasikan materi dalam proses 

pembelaajaran? 

17. Apakah siswa bisa melihat foto dan video di layar zoom meating? 

18. Apakah zoom meating membantu siswa dalam proses pembelajaran? 

19. Apakah siswa dengan siswa lainnya dapat bertukar informasi secara 

bersamaan? 

20. Apakah siswa mendapat bahan ajaran dari guru? 

21. Apakah siswa harus melakukan penguasaan terhadap teknologiyang 

digunakan?
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LAMPIRAN 2 

 

Proses Pembelajaran Menggunakan Zoom Meeting 
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LAMPIRAN 3 

 

Dokumentasi Wawancara Penelitian 
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Lampiran 4. 

Kegiatan Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 5. 

 

Lembar Disposisi 
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Lampiran 6. 

 

Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal 
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Lampiran 7. 

 

  Surat Pembimbing 
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Lampiran 8. 

 

Lembar Surat Pra Riset (Izin Riset)  
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Lampiran 9. 

 

Lembar Surat Balasan Pra Riset (Izin Riset) SMANegeri 1 PUJUD 
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Lampiran 10. 

 

Lembar Surat Izin Riset  
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Lampiran 11. 

 

Lembar Surat Rekomendasi Izin Riset 
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Lampiran 12. 

 

Lembar Surat Izin Riset Dinas Pendidikan 
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Lampiran 13. 

 

Lembaran Surat Pasca Riset dari Sekolah 

 

 
 

  



 

 

 

82 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

 

Yusmi, Lahir di Pujud, Pada tanggal 31 Oktober  

2000. Anak ketiga dari tiga bersaudara dari pasangan 

Ayahanda Kusni dan Ibunda Sartiwi. Pendidikan Formal 

yang ditempuh oleh penulis adalah SDN 001 Pujud, lulus 

pada tahun 2012. Selanjutnya penulis melanjutkan 

pendidikan ke SMPN 1 Pujud, lulus pada tahun 2015. 

Setelah itu penulis melanjutkan ke SMAN 1 Pujud Kecamatan Pujud Kabupaten 

Rokan Hilir, lulus pada tahun 2018. Kemudian pada tahun yang sama, penulis 

melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

tepatnya di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Ekonomi melalui 

jalur Cat Mandiri. Penulis mengambil konsentrasi Manajemen pada semeseter 3. 

Penulis melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di desa Babussalam, Kecamatan 

Pujud, Kabupaten Rokan Hilir pada tahun 2021 dan melakukan Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL) di SMA YLPI Kota Pekanbaru. Penulis 

melaksanakan penelitian dari bulan Februari 2021  hingga bulan Juli  2022 di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pujud  dengan judul “pemanfaatan aplikasi 

zoom meeting terhadap proses pembelajaran siswa pada mata pelajaran ekonomi 

di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pujud” dan diujikan pada tanggal 29 Agustus  

2022 dengan predikat sangat baik serta berhak menyandang gelar Sarjana 

Pendidikan (S. Pd).  


